BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penulisan skripsi ini menerapkan pendekatan kualitatif. Pengertian penelitian
kuntitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa

kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dimana peneliti
berusaha memberikan gambaran atau uraian yang bersifat angka serta
deskriptifnya mengenai suatu kolektifitas objek yang diteliti secara sistematis dan
aktual mengenai fakta-fakta yang ada. Dalam penelitian ini, maka peneliti
berusaha menggambarkan serta memaparkan peningkatan kemampuan berpikir

tingkat tinggi pada siswa yang ada di SMKN 1 Tulungagung.
B. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis memilih lokasi penelitian di SMKN 1
Tulungagung. Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini adalah karena SMKN 1
Tulungagung merupakan sekolah favorit dengan prestasi siswa yang baik,
sehingga tidak sulit jika peneliti membantu menerapkan proses berpikir tingkat

tinggi bagi para peserta didik di dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam,

!Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosyda Karya, 2002),
hal. 4
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selain itu supaya penerapan nilai-nilai religi dapat terlaksana dengan baik dan

memenuhi tujuan dalam pembelajaran pendidikan agama islam.

Selain itu sekolah ini juga sangat menjaga kedisiplinan siswanya, tidak hanya
absen kehadiran tetapi juga mencakup kesopanan serta kedisiplinan dalam
berpakaian sangat dirasa penting. Penanaman sikap disiplin tentu membawa
pengaruh yang sangat baik bagi siswa dalam lingkungan sekolah, maupun dalam

lingkungan masyarakat serta keluarga.
. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kulitatif mutlak diperlukan.
Peran peneliti dalam penelitian ini peneliti sebagai pengamat partisipan atau
pengamat penuh. Kehadiran peneliti juga diketahui oleh informan atau lembaga
yang diteliti.? Di dalam penelitian hal penting yang harus dilakukan oleh peneliti
adalah pemberitahuan atau permohonan izin kepada lembaga bahwa peneliti akan

melakukan penelitian di lembaganya.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data utama. Selanjutnya peneliti melakukan penelitian
sebagaimana judul yang telah dipersiapkan, namun sebelumnya peneliti harus

mengirim surat penelitian kepada staf administrasi SMKN 1 Tulungagung.
. Jenis Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data

kualitatif yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk

> Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Jogjakarta: Teras, 2011), hal. 167
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angka.® Yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran umum
obyek penelitian, meliputi: sejarah singkat berdirinya, letak geografis obyek, visi
dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan
prasarana, standart penelitian serta pelaksanaan penelitian kecerdasan tingkat

tinggi siswa pada mata pembelajaran PAL.

E. Sumber Data
a. Data
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dijelaskan dasar kajian
analisis atau kesimpulan. Data yang dikumpulkan dapat berupa data primer
yakni data yang di peroleh secara langsung dari sumbernya, dan data
sekunder yakni data yang diperoleh dari informasi yang diolah oleh pihak
lain.*
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat melalui
pengamatan atau penelitian di lapangan yang bisa dianalisis dalam rangka
memahami sebuah fenomena atau bisa disebut dengan mendukung teori.”
Data tersebut disajikan dalam bentuk uraian kata (deskripsi). Apabila peneliti

menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka

* Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996),
hal.2

* Wahid Murni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan,
(Malang: UM Press, 2008), hal. 41

® Jack Richard. Long Man Dictionary of Language Teaching and Applied Linguistic
(Malaysia: Longma Group,1999), hal. 96
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sumber data disebut responden, yaitu orang yang telah merespon atau

menjawab pertanyaan-pertanyaan tertulis maupun secara lisan.

Menurut Lofland sumber data utama dalam peneitian kualitatif adalah kata-
kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-
kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik.” Data merupakan hal
yang sangat penting untuk menguak suatu permasalahan. Data diperlukan untuk
menjawab masalah penelitian atau mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan.
Data adalah hasil pencatatan penelitian, baik berupa fakta maupun berupa angka.

Dalam penelitian ini ada dua sumber yaitu :
1. Primer

Data primer adalah data yang didapat langsung dari subyek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data
langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang telah dicari.® Data
primer yaitu berupa opini subyek (orang) secara individual dan secara
kelompok hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian atau kegiatan dan
hasil pengkajian. Data primer bisa didapatkan melalui sebua survey dan

metode observasi.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: PT
Rineka Cipta,2002), hal. 107

” Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif...,hal.157

® Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), hal
91
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2. Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara atau yang diperoleh dan dicatat
oleh pihak lain. Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang

tidak dipublikasikan.’
F. Teknik Pengumpulan Data

Pada pengumpulan data primer, peneliti menggunakan beberapa teknik
pengumpulan  data  dilakukan melalui ~ wawancara, observasi, dan

dokumentasi*®antara lain :

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan.'*

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara.
Jika wawancara selalu berkomunikasi dengan orang maka observasi
tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses

% Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Studi Kasus, (Sidoarjo: CV Citra Media,
2003), hal. 57

Nur Kholis, Zamroni, dan Sumarno, Mutu Sekolah Dan Budaya Partisipasi
Stakeholders, (Tulungagung: Jurnal Pembangunan Pendidikan: Vol. 2, No. 2, 2014)

1 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hal. 63
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yang kompleks, yaitu yang tersusun dari beragai proses biologis dan
psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila penelitian berkenaan denga perilaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu
besar.*?

Dengan metode ini, peneliti dapat memperoleh data yang berupa
proses pembelajaran PAI di kelas yang meliputi bagaimana guru PAI
dalam menyampaikan pembelajaran PAI, bagaimana metode yang di
lakukan oleh guru PAI ketika mengajar, serta proses yang berkaitan
dengan kegiatan berpikir siswa di kelas pada pembelajaran PAL.

2. Wawacara

Salah satu metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
yaitu suaru kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh informasi secara
langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan kepada para
responden.’®

Sugiono menjelaskan wawancara mendalam yaitu wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanyalah berupa garis

besar permasalahan yang akan ditanyakan.** Menurut Burhan Bungin

' Ibid.., hal. 146

3 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal 145

“ Ibid., hal. 39
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wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data ataupun
informasi dengan cara langsung tatap muka dengan dengan informan,
dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang di
teliti. Wawancara mendalam di lakukan secara intensif dan berulang-
ulang. Pada penelitian kualitatif, wawancara mendalam menjadi alat
utama yang dikombinasikan dngan observasi partisipan.®

Dari uraian diatas kita dapat menyimpulkan bahwa wawancara
adalah suatu kegiatan yang dilakukan sebagai upaya untuk mendapatkan
sebuah informasi daripada informan, sehingga jelas bahwa wawancara
selalu dilakukan lebih dari satu orang yaitu antara informan dan peneliti
yang didalamnya berisi percakapan-percakapan. Dalam wawancara,
peneliti mewawancarai sumber-sumber kunci, yaitu dalam hal ini adalah

guru Pendidikan Agama Islam di SMKN 1 Tulungagung.

3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.®
Didalam studi ini penulis gunakan untuk mendapatkan keterangan di
SMKN 1 Tulungagung yang meliputi: tinjauan historis, letak geografis,
struktur organisasi, keadaan para pengajar dan siswa, serta sarana dan

prasarana. Dokumentasi yang peneliti gunakan adalah mengumpulkan

15 Burhan Bungin (Ed), Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), hal. 157
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek...,hal. 206
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data yang telah ada di kantor SMKN 1 Tulungagung, tepatnya diperoleh
dari bagian kepala sekolah, waka kukulum, ruang guru, dan staf tata
usaha, data ini penulis gunakan untuk mendapatkan data sebagai
pendukung dalam penelitian ini.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah “mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam
satu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Sehingga dapat ditemukan tema, dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data”.'” Denga kata
lain, data yang terkumpul kemudia diolah. Pertama-tama data itu diseleksi atas
dasar reabilitas dan validitasnya, data yang kurang lengkap digugurkan atau
dilengkapi dengan substitusi. Selanjutnya, data yang telah lulus dalam seleksi itu

kemudian diatur urutannya supaya memudahkan pengelolaan selanjutnya.®

Dalam analisis data kualitatif, proses menganalisis data kualitatif oleh Siddel

sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pada tahap awal metode analisis data dalam penelitin ini adalah
peneliti melakukan pencarian data yag diperlukan terhadap berbagai jenis
data dan bentuk data yang ada di lapangan, kemudian melakukan pencatata
atau pengumpulan semua data yang telah di dapat dilapangan yang berkaitan

dengan penelitian.

7' exy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif...,hal.103
'8 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1998), hal.
85
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2. Reduksi Data (Data Reduction)

Apabila data sudah terkumpul langkah yang selanjutnya diambil
adalah mereduksi data. Mereduksi berarti merangkum, memilah hal-hal yang
pokok, fokus paa hal penting yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan,

diaritem dan polanya serta membuang yang tidak diperlukan. *°

Istilah reduksi data dalam penelitian kualtatif dapat disejajarkan
maknanya dengan istilah pengelolaan data (memulai dari editing, koding,
hingga tabulasi data) dalam penelitian kualitatif. Mencakup beberapa
kegiatan mengikhtisarkan hasil pengumpulan data selengkap-lengkapnya dan

memilah ke dalam konsep tertentu.
3. Penyajian Data (Display Data)

Seperangkat hasil reduksi data juga perlu dikelompokkan kedalam
suatu bentk tertentu (display data) sehingga terlihat secara lebih utuh.
Pembuatan ini mirip sekali dengan pembuatan sbuah tabel. Berbentuk sketsa,
sinopsis, matriks, atau bentuk-bentu lain. Data itu sangat diperlukan untuk
memudahkan upaya pemaparan dan penegasan kesimpulan.?’ Dalam
penelitian kualitatif, penyajian ini bisa dilakukan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.

19 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., hal. 338
2 Burhan Bungin (Ed), Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), hal. 70
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4. Penarikan Kesimpulan (Verivication)

Setelah dilakukan penyajian data, maka selanjutnya yang perlu
dilakukan adalah penarikan kesimpuln. Penarikan kesimpulan in didasarkan
pada reduksi data yan merupakan jawaban atas masalah yang diangkat
didalam penelitian. Kedimpulan ini dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-buktinyang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang

kredibel %

Kesimpulan ini merupakan proses re-check yang dilakukan selama
penelitian dengan cara mencocokkan data dengan catatan-catatan yang telah
dibuat peneliti dalam penarkan keimpulan awal. Karena pada dasarnya
penarikan simoulan sudah dilakukan sejak awal pengumpulan data. Data
yang telah diverifikasi, akan dijadikan landasan dalam melakukan penarikan

simpulan.

Simpulan awal yang telah dirumuskan dicek kembali dari awal yang
telah dibuat selanjutnya diarahkan kepada simpulan yang lebih mantap dan
matang. Simpulan adalah intisari dari hasil penelitian yang menggambarkan
pendapat terakhir peneliti. Simpulan akhir ini diharapkan memiliki relevansi

sekaligus menjawab fokus penelitian yang telah di temukan sebelumnya.

2! Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., hal. 345
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H. Pengecekan Keabsahan Temuan

Data dari hasil penelitan ini dikumpulkan dan dicatat dengan sebenar-
benarnya. Data tersebut terkait dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
dalam pembelajaran PAI di SMKN 1 Tulungagung. Adapun cara yng dilakukan

peneliti untuk mengecek keabsahan data tersebut diantaranya adalah:

1. Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data
yang pernah ditemui maupun sumber data yang baru. Dengan
perpanjangan pengamatan ini akan membentuk sebuah rapport, semakin
akrab, semakin terbuka, saling mempercayai, sehingga tidak ada
informasi yang disembunyikan. Bila telah terbentuk rapport maka telah
terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak akan
mengganggu perilaku yang dipelajari.?

2. Meningkatan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan baerarti melakukan pengamatan secara
lebih mendalam dan lebih cermat serta berkesinambungan. Dengan cara
tersebut maka terdapat kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat

direkam secara pasti dan sistematis.”®

22 1bid, hal. 366
2 1bid, hal. 368
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3. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas dapat diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumer dengan berbagai cara dan berbagai

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan denga
cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber data.
Dalam hal ini peneliti telah melakukan wawancara kepada sumber
dari data yaitu guru PAI, kemudian dicek dengan melakukan
wawancara kepada siswa untuk mengecek apakah data yang diberikan
sama.

b. Triangulasi Teknik
Triangulasi adalah sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda.

c. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang telah
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah dan hambatan akan
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Maka dari
itu, untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain

dalam waktu atau situasi yang berbeda. lla hasil uji menghasilkan
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data yang berbeda, maka perlu dilakukan dengan cara berulang-ulang
sehingga ditemukan kepastian datanya.?

Tahap-Tahap Penelitian

Sesuai dengan yang dikatakan Moleong dalam Ahmad Tanzeh, tahapan
penelitian ini terdiri dari; tahap pralapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap
analisis data, dan tahap pelaporan hasil penelitian.® Penelitian yang dilakukan
olen penulis dimulai dari studi pendahuluan, yaitu pengecekan lokasi dan
mengirim surat izin penelitian kepada SMKN 1 Tulungagung. Melakukan
penelitian di lapangan, kemudian mengumpulkan data untuk dianalisis,

selanjutnya yang terakhir adalah menulis dan melaporkan hasil penelitian tersebut.

% Ibid, hal. 371
% Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian, hal.169



